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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK ROLE 

PLAYING UNTUK MENINGKATKAN EFIKASI AKADEMIK SISWA 

KELAS XI DI SMA NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 

2023/2024 

 

Oleh 

ANIS INDRIANI 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah efikasi akademik siswa yang rendah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan layanan bimbingan 

kelompok teknik role playing dalam meningkatkan efikasi akademik siswa kelas 

XI di SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Pre Eksperimental Design dengan One Group 

Pretest and Posttest Design. Subjek penelitian ini adalah 9 siswa  yang memiliki 

tingkat efikasi akademik yang rendah dan sedang yang diperoleh melalui teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

skala efikasi akademik. Hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon yang 

menunjukkan nilai Z yang didapat sebesar -2,670 dengan p value (Asymp. Sig. 2-

tailed) sebesar 0,008 di mana kurang dari batas kritis penelitian yaitu 0,05 

sehingga keputusan hipotesis adalah Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan layanan bimbingan kelompok teknik role playing dapat digunakan 

untuk meningkatkan efikasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

 

Kata kunci : efikasi akademik, bimbingan kelompok, role playing. 



 

 

ABSTRACT 

 

THE USE OF TECHNICAL ROLE PLAYING GROUP GUIDANCE 

SERVICES TO IMPROVE THE ACADEMIC EFFICACY IN CLASS XI 

STUDENTS OF SMA NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG IN ACADEMIC 

YEAR 2023/2024 

 

By 

ANIS INDRIANI 

 

The issue in this research is students' low academic efficacy. The aim of this 

research is to find out the effectiveness of using role playing technique group 

guidance services in increasing the academic efficacy of XI grade student at SMA 

Negeri 14 Bandar Lampung for the 2023/2024 academic year. The research 

methods used is Pre Experimental Design with One Group Pretest and Posttest 

Design. The subjects in this research were 9 students who had low and medium 

levels of academic efficacy obtained through purposive sampling techniques. The 

data collection technique in this research uses the academic efficacy scale. The 

results of data analysis using the Wilcoxon test showed that the Z value obtained 

was -2.668 with a p value (Asymp. Sig. 2-tailed) of 0.008, which was less than the 

research critical limit, namely 0.05, so the hypothesis decision was Ho rejected. It 

means that the use of role playing technique group guidance services can be used 

to increase academic efficacy of class XI students at SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung in the 2023/2024 academic year. 

 

Keywords: academic efficacy, group guidance, role playing. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berkaitan erat dengan manusia atau makhluk hidup yang berakal 

sebagai pendidik atau peserta didik. Pendidikan merupakan elemen penting 

dalam pembentukan seorang individu menjadi seseorang yang lebih baik dari 

berbagai aspek kehidupan. Pendidikan adalah sebuah hak dasar bagi setiap 

manusia, ditinjau dari segala situasi dan kondisi dari individu tersebut, karena 

pendidikan merupakan fondasi untuk pembelajaran seumur hidup. Menurut 

Djumali dkk., (2014), pendidikan adalah usaha sadar manusia dalam 

mempersiapkan dan memecahkan permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupan masa kini atau masa yang akan datang. Secara yuridis Undang-

Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 menjelaskan pendidikan 

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki pemahaman spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat dan negara.  

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting bagi masyarakat, demi 

kemajuan kualitas masyarakat suatu bangsa sangat bergantung pada 

pendidikan. Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pendidikan nasional 

mengartikan pendidikan sebagai tuntutan didalam pertumbuhan seorang 

individu sejak kanak-kanak, adapun maksud pendidikan yaitu menuntun 

segala kodrat yang ada pada anak-anak tersebut agar mereka dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan. Menurut Sutrisno (2016), pendidikan adalah 

sebuah aktivitas yang dilakukan secara bertautan, dan meliputi unsur-unsur 
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yang berhubungan antara unsur satu dengan yang lain. Pendapat lain 

mengatakan, pendidikan formal dalam suatu organisasi merupakan suatu 

proses pengembangan kemampuan kearah yang diinginkan oleh organisasi 

yang bersangkutan (Notoadmodjo, 2003). Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah program yang 

mengandung komponen tujuan, proses belajar mengajar antara murid dan 

gurunya, sehingga akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia menjadi 

lebih baik.  

Penelitian ini difokuskan kepada siswa yang berada pada jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yaitu yang memasuki rentang usia 16-18 tahun dan 

dikategorikan pada tahap masa remaja. Remaja merupakan masa peralihan 

dari usia anak menuju usia dewasa. Masa remaja merupakan periode 

terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik, 

psikologis maupun intelektual. Menurut Muss (dalam Sarwono, 2010) remaja 

dalam arti adolescene berasal dari kata latin “adolescere” yang bermakna 

tumbuh ke arah kematangan. Kematangan yang dimaksud bukan hanya dalam 

hal kematangan fisik, tetapi juga menyangkut kematangan sosial-psikologis. 

Pendapat lain mengatakan bahwa masa remaja sebagai masa penghubung atau 

masa peralihan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa ini 

terjadi banyak perubahan besar dan esensial mengenai fungsi rohaniah dan 

jasmaniah. Selain itu, kesadaran yang mendalam mengenai diri sendiri di 

mana remaja mulai meyakini kemampuannya, menyadari potensi dan cita-cita 

yang diinginkannya. 

Hal tersebut dapat membawa dampak kemungkinan siswa mengalami 

keyakinan diri yang rendah dalam belajar dan menunjukkan kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas akademik. Oleh karena itu, pada masa ini siswa 

perlu meningkatkan keyakinan diri akan kemampuannya dalam belajar dan 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan baik. Remaja memiliki tingkatan 

perkembangan yang dialami oleh seorang individu ketika memasuki usia 12-

22 tahun. Masa remaja terbagi menjadi tiga fase, yakni remaja awal; 12-15 

tahun, madya; 15-18 tahun, dan remaja akhir; 19-22 tahun. Pada masa ini, 
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remaja dituntut untuk menjalankan berbagai tugas-tugas perkembangan sesuai 

usianya dengan baik. Apabila remaja dapat menjalankan tugas-tugas 

perkembangannya dengan baik maka akan memudahkannya dalam menjalani 

kehidupan sosialnya dan membawa kesuksesan dalam menuntaskan tugas 

perkembangan tanpa mengalami kesulitan. Sedangkan jika remaja gagal 

dalam melakukan tugas perkembangannya remaja akan mengalami 

ketidakbahagiaan sehingga menimbulkan kesulitan untuk menyelesaikan 

tugas perkembangan selanjutnya (Saputro, K.Z., 2018).  

Keyakinan diri yang rendah pada siswa dapat menghambat perkembangan 

potensi diri karena adanya rasa cemas, merasa tidak mampu dalam melakukan 

tugas, dan takut akan kegagalan dalam menyelesaikan tugas akademik. 

Efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai kemampuannya untuk 

melakukan sebuah tugas tertentu. Individu dengan efikasi diri yang rendah 

tidak memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya untuk menyelesaikan 

suatu tugas. Sedangkan siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan 

menjadi pendorong untuk mencapai suatu keberhasilan prestasi di sekolah 

maupun lingkungan masyarakat. Efikasi diri tentu dapat mempengaruhi pada 

kondisi mental setiap siswa.  

Efikasi akademik yang dimiliki siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri 

yang baik. Kepercayaan diri tentunya dapat membuat motivasi belajar siswa 

menjadi meningkat. Efikasi akademik sangat penting dimiliki oleh siswa 

dalam menempuh pendidikan. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi 

cenderung berusaha lebih gigih dengan sekuat tenaga untuk menyelesaikan 

tugas-tugas akademik dan membuktikan kemampuannya bahwa mereka 

mampu meraih hasil yang baik. Siswa juga lebih aktif dalam belajar dan 

memiliki keyakinan tinggi serta menjadikan kegagalan sebagai pembelajaran 

bukan ancaman. Oleh karena itu diperlukan sebuah program yang 

dimaksudkan adalah layanan bimbingan kelompok untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan efikasi akademik siswa. 

Program bimbingan dan konseling (BK) di sekolah sebagai bagian dari satu 

kesatuan sistem pendidikan dengan berbagai jenis layanan memiliki peran 
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yang tepat guna dalam membantu meningkatkan efikasi akademik siswa. 

Menurut Prayitno, 2000 (dalam Suhertina, 2015) program BK merupakan 

satuan rencana kegiatan BK yang akan dilaksanakan pada periode waktu 

tertentu, program BK diartikan sebagai seperangkat kegiatan BK yang 

dirancang secara terencana, terorganisasi, terkoordinasi selama periode waktu 

tertentu dan dilakukan secara berkaitan untuk mencapai tujuan. Terdapat 

beberapa jenis layanan dalam bimbingan dan konseling, diantaranya layanan 

orientasi; layanan informasi; layanan penempatan/penyaluran; layanan 

konten; layanan bimbingan kelompok; layanan konseling kelompok; layanan 

konseling individual; layanan mediasi; layanan konsultasi; dan layanan 

advokasi. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan layanan 

bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok dilihat cukup relevan 

untuk dilakukan dengan konsep efikasi akademik disertai dengan penggunaan 

teknik role playing. Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang 

memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama melalui dinamika 

kelompok memperoleh berbagai bahan melalui pembahasan dalam bentuk 

kelompok. Dalam layanan ini, peserta didik yang terlibat dalam kelompok 

diajak membicarakan topik penting yang diharapkan berguna bagi 

pengembangan siswa.  

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing (bermain peran) 

memiliki 2 macam yakni psikodrama dan sosiodrama. Psikodrama merupakan 

permainan peran yang yang dimaksudkan agar individu dapat memperoleh 

pengertian yang lebih mendalam tentang dirinya, dapat menemukan konsep 

dirinya, menyatakan kebutuhan dirinya dan menyatakan reaksinya terhadap 

tekanan terhadap keadaan dirinya. Sedangkan sosiodrama adalah permainan 

peran yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalam 

hubungan antar manusia. Konflik-konflik sosial dengan jenis sosiodrama 

adalah konflik yang tidak mendalam dan yang tidak menyangkut gangguan 

kepribadian. Peneliti menggunakan jenis permainan peran sosiodrama untuk 

digunakan dalam penelitian karena sosiodrama merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk mendidik dan bukan kegiatan penyembuhan. Kegiatan ini 
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dapat dilaksanakan apabila sebagian besar anggota kelompok memiliki 

permasalahan yang hampir sama dilihat dari hasil angket pertama. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru BK untuk melihat bagaimana tingkat 

efikasi akademik siswa di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Hasil 

wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa 

dengan tingkat efikasi akademik yang tergolong rendah, dengan kriteria 

seperti beberapa siswa yang tidak memiliki keyakinan dengan kemampuan 

akademiknya pada mata pelajaran tertentu, beberapa siswa yang tidak mampu 

dalam membuat strategi belajar saat menghadapi tugas akademik, dan 

beberapa siswa yang tidak memiliki keyakinan yang kuat dalam mengatasi 

tugas yang sulit. Beberapa kriteria tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

efikasi akademik pada beberapa siswa di sekolah tersebut tergolong rendah. 

Penelitian ini menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing atau bermain peran. Siswa yang menjadi anggota kelompok akan 

memerankan masing-masing peran dan melakukan evaluasi pada akhir sesi. 

Oleh karena itu, peneliti memilih siswa di sekolah tersebut untuk menjadi 

subjek dalam penelitian ini dengan harapan peneliti dapat membantu siswa 

dengan tingkat efikasi akademik yang rendah menjadi meningkat.  

Terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian ini menjadi rujukan bagi 

peneliti dalam merencanakan dan melakukan penelitian. Penelitian ini 

dilakukan oleh Nur tahun 2022 yang dengan judul “Penelitian Penerapan 

Teknik Bermain Peran Dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 

Self-Efficacy Siswa dalam Belajar di SMP Negeri 27 Makassar”. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kesimpulan penggunaan 

teknik bermain peran dalam bimbingan kelompok maka dapat membantu 

meningkatkan Self-Efficacy siswa dalam belajar kelas VIII di SMP Negeri 27 

Makassar. Peneliti berharap dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

efikasi akademik yang rendah menjadi meningkat dan memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi dalam belajar. Efikasi diri sangat penting untuk dimiliki siswa 

sebagai bekal kehidupan yang akan berlangsung kedepannya karena hal 
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tersebut akan menjadi kemampuan penting yang dapat membantu 

meningkatkan potensi diri dengan keyakinan diri akan kemampuan yang 

dimiliki. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian yang sejenis dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok 

teknik role playing pada siswa yang memiliki efikasi akademik yang 

tergolong rendah di SMA Negeri 14 Bandar Lampung.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan identifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Terdapat siswa yang tidak memiliki keyakinan/efikasi dengan 

kemampuan akademiknya pada mata pelajaran tertentu 

2. Terdapat siswa yang tidak mampu dalam membuat strategi belajar saat 

menghadapi tugas akademik 

3. Terdapat siswa yang tidak memiliki keyakinan/efikasi yang kuat dalam 

mengatasi tugas yang sulit  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Penggunaan Layanan Bimbingan 

Kelompok Teknik Role playing untuk Meningkatkan Efikasi Akademik 

Siswa Kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2023/2024”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, disusun pertanyaan 

penelitian yaitu “Apakah penggunaan layanan bimbingan kelompok teknik 

role playing dapat meningkatkan efikasi akademik siswa kelas XI di SMA 

Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024?” 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik role playing untuk meningkatkan efikasi 

akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 

2023/2024. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian  ini yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis dengan uraian sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam dunia pendidikan dan 

menambah pengetahuan mengenai efikasi akademik pada siswa 

berdasarkan teori dan faktor efikasi diri yang telah dijelaskan, serta 

diharapkan dapat menambah pengetahuan yang mendalam bagi siswa 

dalam meningkatkan efikasi akademik khususnya pada siswa kelas XI di 

SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa  

Sebagai latihan siswa untuk meningkatkan efikasi akademik dengan 

memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya.  

b. Bagi guru BK 

Sebagai masukan bagi guru BK untuk dapat digunakan sebagai 

pertimbangan untuk merancang program bimbingan konseling 

berdasarkan peningkatan efikasi akademik siswa. 

c. Bagi guru bidang studi 

Sebagai masukan bagi guru bidang studi untuk dapat bekerja sama 

dengan guru BK di sekolah dalam memberikan layanan bimbingan 

konseling bagi siswa untuk meningkatkan efikasi akademik. 
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d. Bagi peneliti lain 

Sebagai masukan dalam melakukan penelitian serupa mengenai 

peningkatan efikasi akademik menggunakan bimbingan kelompok 

teknik role playing pada tingkatan SMA. 

 

1.7 Kerangka Berpikir 

Efikasi diri adalah kemampuan seseorang terkait kemampuan dirinya untuk 

menjalankan perilaku tertentu atau mencapai suatu tujuan tertentu (Ormond, 

2008). Efikasi diri berkaitan dengan keyakinan seseorang akan hal-hal yang 

dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia miliki seberapa pun besarnya. 

Efikasi akademik merupakan keyakinan siswa akan kemampuannya dalam 

melakukan tugas-tugas dalam dunia pendidikan. Siswa dengan efikasi diri 

yang tinggi meyakini dirinya mampu dalam menghadapi berbagai tugas yang 

biasa dilakukan maupun tugas baru yang lebih sulit dengan terus berusaha, 

dan percaya diri bahwa ia akan meraih hasil yang maksimal. Sebaliknya 

siswa dengan efikasi diri yang rendah cenderung memilih untuk menyerah 

saat mengalami hambatan atau kegagalan. 

Efikasi akademik sangat berperan penting bagi siswa. Seseorang pasti 

memiliki harapan yang besar dan tujuan yang ingin diraih dalam hidupnya. 

Begitu pula dengan siswa, mereka memiliki mimpi dan cita-cita yang tinggi 

yang ingin mereka raih. Untuk meraih hal tersebut, diperlukan efikasi diri 

dalam proses belajarnya dengan bersungguh-sungguh dalam berusaha dan 

yakin bahwa ia memiliki kemampuan. Seseorang yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi akan terus merasa termotivasi dalam hidupnya dan mampu 

menghadapi hambatan yang menimpanya dan menjadikan hal tersebut 

sebagai pembelajaran dalam hidupnya untuk terus bangkit. Sedangkan 

seseorang dengan efikasi diri yang rendah cenderung mudah menyerah, 

menganggap hambatan sebagai ancaman dan tidakin akan kemampuan 

dirinya sehingga mereka memilih menutup diri dan tidak bangkit dari 

keterpurukan yang dialami. Dalam hal ini, peneliti akan memberikan sebuah 
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layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing untuk 

membantu meningkatkan efikasi akademik siswa yang rendah. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan sebuah layanan yang dilakukan 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Layanan ini dipimpin oleh 

seorang pemimpin kelompok yakni konselor dan diikuti beberapa anggota 

(siswa) dengan jumlah 7-15 orang dalam satu kelompok. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan sebuah teknik role playing (bermain peran). Dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran, anggota 

akan ditugaskan untuk memerankan sebuah peran yang berkaitan dengan 

topik yang telah ditentukan yakni efikasi akademik. Efikasi akademik adalah 

keyakinan diri siswa akan kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas 

akademik, serta keyakinan diri untuk melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

pencapaian tertentu. Anggota kelompok dengan efikasi akademik yang 

rendah akan memainkan masing-masing peran dengan harapan dapat 

menghasilkan peningkatan efikasi akademik para anggota kelompok. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Jayanti (2018) secara kuantitatif pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan teknik role playing secara efektif dapat meningkatkan 

efikasi akademik pada siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan 

dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing untuk meningkatkan efikasi akademik siswa yang rendah menjadi 

meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berpikir ini dapat 

dilihat melalui gambar 1.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

Kemampuan efikasi 

akademik siswa rendah 

Pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok 

teknik Role playing 

Kemampuan efikasi 

akademik siswa 

meningkat 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
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1.8 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2021). Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpula data. 

Dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban secara teoritis dalam rumusan 

penelitian dan belum dapat dikatakan sebagai jawaban empirik. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho :Layanan bimbingan kelompok teknik role playing tidak dapat 

meningkatkan efikasi akademik siswa kelas XI SMA Negeri 14 

Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

Ha :Layanan bimbingan kelompok teknik role playing dapat 

meningkatkan efikasi akademik siswa kelas XI SMA Negeri 14 

Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Efikasi Akademik 

2.1.1 Pengertian Efikasi Akademik 

Efikasi diri merumuskan sebuah konsep yang dirumuskan oleh Albert 

Bandura dalam teori kognisi-sosial. Schunk (dalam Santrock, 2014) 

berpendapat bahwa teori kognisi-sosial dapat diterapkan bagi siswa dalam 

proses belajar di sekolah. Sekolah berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif untuk menghasilkan perubahan 

sikap dan perilaku positif siswa. Menurut Bandura (1997), individu dengan 

efikasi diri yang rendah cenderung ragu-ragu dengan kemampuan yang 

dimiliki, usahanya dalam mencapai sesuatu cenderung kecil dan mudah 

menyerah. Sebaliknya, individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung 

berusaha lebih keras dalam menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah 

serta semangat dan tekun untuk mendapatkan pencapaian tertentu. Efikasi 

diri diartikan sebagai keyakinan dalam diri individu terhadap 

kemampuannya untuk dapat menyelesaikan sesuatu. Efikasi diri adalah 

suatu hal yang dominan dalam menentukan individu dalam bertindak, 

berfikir dan bereaksi saat mengalami situasi-situasi yang tidak 

menyenangkan.  

Menurut Schunk (dalam Bong, 1997) efikasi akademik adalah sebuah 

keyakinan individu dalam melakukan kegiatan akademik pada level 

kemampuan tertentu. Efikasi akademik diartikan sebagai keyakinan siswa 

akan kemampuan atau potensi yang dimilikinya dalam menyelesaikan 

tugas akademik. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi mempercayai 

dirinya mampu menguasai tugas-tugas dan meregulasi cara belajar yang 
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memungkinkan pencapaian prestasi belajar yang baik di sekolah (Papalia, 

dkk., 2009). Siswa yang mengalami situasi-situasi tidak menyenangkan 

seperti kesulitan dalam mengerjakan tugas, efikasi diri dapat mendorong 

siswa untuk mampu bertingkah laku dan bertindak positif dalam mengatasi 

situasi-situasi tersebut. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung 

berusaha dengan gigih, rajin, ulet dan tekun. Siswa tersebut memiliki 

target yang tinggi seperti target untuk mendapat nilai yang bagus, memiliki 

rasa keingintahuan yang besar dalam belajar, aktif selama belajar, tidak 

mudah putus asa dalam menghadapi tugas yang sulit, dan menganggap 

kegagalan sebagai motivasi untuk bangkit dan menjadi lebih baik. Berbeda 

dengan siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah, mereka cenderung 

merasa pemalu dan meragukan kemampuan yang dimilikinya, sering 

berdiam diri, menganggap situasi sulit sebagai suatu ancaman dan tidak 

berusaha dengan gigih serta sering mudah menyerah yang dapat 

menimbulkan stres dan depresi. Rendahnya efikasi diri yang dimiliki siswa 

dapat mengakibatkan siswa menjadi tidak percaya diri dalam mengerjakan 

tugasnya dan dapat berakibat pada penurunan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

efikasi akademik adalah keyakinan individu bahwa ia mampu dan 

memiliki potensi dalam melakukan tugas-tugas akademik. Siswa yang 

memiliki efikasi akademik cenderung lebih semangat dalam belajar, tidak 

mudah menyerah  dan mampu mengembangkan cara belajarnya. 

Sedangkan siswa dengan efikasi akademik yang rendah cenderung tidak 

mempercayai kemampuan dan potensinya sehingga mudah menyerah 

dalam menyelesaikan tugas akademik. 

 

2.1.2 Aspek-aspek Efikasi Akademik 

Bandura (dalam Maryati, 2008) memaparkan bahwa terdapat perbedaan 

pada rasa keberhasilan setiap individu dilihat dari tiga aspek, yaitu 

generality, magnitude dan strength. Masing-masing aspek tersebut 
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memiliki implikasi penting dalam efikasi akademik, yang diuraikan dalam 

penjelasan berikut: 

a. Generality (keluasan), adalah hal yang mencakup bidang tingkah laku 

di mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Aspek ini 

mengacu pada penguasaan individu terhadap suatu bidang, tugas atau 

pekerjaannya. Individu dapat merasa yakin akan kemampuannya, 

tergantung pada pemahaman kemampuannya yang terbatas pada suatu 

aktivitas atau situasi tertentu. Individu dengan efikasi diri yang rendah 

akan merasa kesulitan dalam menangani beberapa hal sekaligus, 

berbeda dengan individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi mereka 

akan merasa yakin dengan kemampuannya untuk menangani beberapa 

bidang sekaligus. 

b. Magnitude (tingkat kesulitan tugas), adalah hal yang berkaitan dengan 

level kesulitan tugas individu. Aspek ini berkaitan dengan pemilihan 

perilaku yang akan dicoba individu sesuai dengan tingkat kesulitan 

tugas. Individu cenderung menyelesaikan tugas yang dirasa mampu 

diselesaikan terlebih dahulu. Tingkat kesulitan tugas tersebut dapat 

menentukan seberapa tinggi efikasi diri yang dimiliki individu. 

c. Strength (kekuatan keyakinan), hal ni mengacu pada kekuatan 

keyakinan pada individu dalam menyelesaikan tugas. Individu dengan 

efikasi diri yang tinggi akan  percaya dan tidak mudah goyah akan 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Meskipun individu 

tersebut belum memiliki pengalaman yang menunjang, namun mereka 

cenderung mantap dan tidak mudah goyah serta akan akan berusaha 

sebaik mungkin dalam menyelesikan tugas yang dihadapi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dalam efikasi diri terdiri dari aspek generality (keluasan) yang berkaitan 

dengan keyakinan individu akan kemampuannya secara meluas, aspek 

yang kedua adalah magnitude (tingkat kesulitan tugas) yang berhubungan 

dengan level kesulitan tugas yang dihadapi, dan aspek yang ketiga adalah 
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strength (kekuatan keyakinan) yang mengacu pada kekuatan yang dimiliki 

seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

 

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Efikasi Akademik 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi akademik pada 

individu. Menurut Greenberg dan Baron (dalam Maryati 2008), terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi efikasi diri individu, duantaranya: 

a) Pengalaman langsung, adalah hasil dari pengalaman mengerjakan tugas 

dimasa lalu (sudah pernah melakukan tugas yang sama dimasa lalu). 

b) Pengalaman tidak langsung, adalah hasil pengamatan dari pengalaman 

orang lain dalam melakukan tugas yang sama (pada waktu individu 

mengerjakan sesuatu dan bagaimana individu tersebut 

mengimplementasikan pengalaman tersebut dalam mengerjakan tugas 

tertentu). 

Pendapat lain dikemukakan oleh Bandura (dalam Maryati, 2008) bahwa 

efikasi diri individu dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut: 

a) Pencapaian prestasi, faktor ini berkaitan dengan pengalaman-

pengalaman yang pernah dialami individu secara langsung. Seseorang 

yang pernah meraih keberhasilan dimasa lalu maka dapat terjadi 

peningkatan efikasi diri pada individu tersebut. 

b) Pengalaman orang lain, individu yang melihat orang lain berhasil dalam 

mengerjakan sebuah tugas yang sama dan memiliki kemampuan 

sebanding maka akan dapat meningkatkan efikasi dirinya. Individu 

dengan efikasi diri yang rendah akan berusaha untuk dapat mencapai 

keberhasilan yang diperoleh orang lain. 

c) Bujukan lisan, individu dapat diarahkan dengan saran, bimbingan, 

nasehat sehingga dapat meningkatkan keyakinan mereka bahwa 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki dapat membantu untuk 

mencapai target yang diinginkan. 
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d) Kondisi emosional, seseorang yang tidak terlalu sering mengalami 

keadaan menekan akan lebih mudah mencapai keberhasilan karena 

mereka memiliki keyakinan yang tinggi akan prestasi dan kemampuan 

yang dimiliki. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keyakinan dalam efikasi diri yaitu pengalaman langsung, 

pengalaman tidak langsung, pencapaian prestasi, pengalaman orang lain, 

bujukan lisan, dan kondisi emosional. 

 

2.1.4 Karakteristik Individu yang memiliki Efikasi Akademik 

Menurut Bandura (1997) karakteristik individu yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi adalah saat individu tersebut merasa yakin bahwa mereka 

mampu menangani secara efektif peristiwa dan situasi yang mereka alami, 

tekun dalam mengerjakan tugas-tugas, mempercayai kemampuan yang 

mereka miliki, melihat kesulitan sebagai tantangan bukan ancaman dan 

gemar mencari situasi baru, menetapkan tujuan yang menantang dan 

meningkatkan komitmen kuat terhadap dirinya, mencurahkan usaha yang 

maksimal dalam melakukan dan meningkatkan usaha saat mengalami 

kegagalan, dan memiliki keyakinan bahwa mereka mampu mengontrol 

ancaman. Sedangkan karakteristik individu yang memiliki efikasi diri yang 

rendah adalah individu yang merasa tidak berdaya, cepat sedih, apatis, 

cemas, menjauhkan dirinya dari tugas-tugas yang sulit, cepat menyerah 

saat menghadapi rintangan, aspires yang rendah dan komitmen yang lemah 

terhadap tujuan yang ingin dicapai, lebih memikirkan kekurangan saat 

menghadapi situasi sulit, beratnya tugas yang dihadapi, dan terlalu 

memikirkan konsekuensi kegagalan, serta lambat untuk memulihkan 

kembali perasaan setelah menerima kegagalan. 
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2.2  Layanan Bimbingan Kelompok 

2.2.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan adalah sebuah proses membantu orang perorang dalam 

memahami dirinya sendiri dan lingkungannya, selanjutnya dikatakan 

bahwa kelompok berarti kumpulan dari dua orang atau lebih (Winkel, 

2004). Bimbingan kelompok didefinisikan sebagai upaya untuk 

membimbing kelompok-kelompok siswa agar kelompok tersebut menjadi 

besar, kuat, dan mandiri, dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk 

mencapai tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling (Prayitno, 1995). 

Bimbingan kelompok merupakan proses membina siswa melalui dinamika 

kelompok dengan harapan dinamika kelompok menjadi besar, kuat, dan 

mandiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Seluruh peserta dalam 

kelompok berinteraksi, mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi 

saran, dan lain sebagainya. Melalui bimbingan kelompok, siswa akan 

melatih dan mengembangkan dirinya dalam hal bersosialisasi, 

meningkatkan kemampuan dirinya sesuai minat dan bakat, serta nilai-nilai 

yang dianutnya. 

Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang 

berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya 

secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai 

yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok (Romlah, 2001). 

Bimbingan kelompok merupakan layanan yang memanfaatkan dinamika 

kelompok dengan tujuan untuk membantu siswa menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya serta mengembangkan kemampuan siswa baik dalam hal 

bersosialisasi, meningkatkan kemampuan diri sesuai bakat dan minat yang 

dimiliki siswa dan melalui interaksi yang terjadi ini siswa akan mampu 

mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya 

serta mampu memperbaiki dan mengembangkan pemahaman terhadap diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungannya dalam menunjang pembentukan 

perilaku yang lebih efektif. 
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Menurut Sukardi (2008), bimbingan kelompok adalah sebuah layanan 

yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 

memperoleh bahan dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing 

atau konselor) yang bermanfaat untuk menunjang kehidupan sehari-hari 

baik individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat serta 

untuk mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan. 

Hartinah (2009), berpendapat bahwa bimbingan kelompok adalah kegiatan 

yang diberikan kepada sekelompok individu yang mengalami masalah. 

Bimbingan kelompok pada dasarnya mementingkan dan mengutamakan 

hasil simpulan-simpulan (seperti kegiatan diskusi), hal yang paling utama 

dalam kegiatan kelompok adalah apakah individu tersebut telah 

memperoleh sesuatu yang berguna bagi perkembangan dirinya berkat 

keikutsertaannya dalam dinamika kelompok yang berkembang dalam 

kegiatan bimbingan kelompok tersebut. Dengan ini siswa dapat 

memanfaatkan dinamika kelompok semaksimal mungkin untuk 

menemukan solusi masalah yang dialami, memperoleh informasi serta 

tanggapan dan reaksi dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai pengertian bimbingan 

kelompok di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok 

merupakan salah satu layanan bimbingan konseling yang dilakukan secara 

kelompok dengan membentuk dinamika kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. Bimbingan kelompok dapat memberikan pencegahan terhadap 

timbulnya masalah pada siswa dalam mengembangkan potensinya, 

sehingga dapat membantu siswa untuk mencapai perkembangan yang 

optimal. 

 

2.2.2 Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok memiliki tujuan-tujuan tertentu 

bagi perkembangan siswa. Tujuan layanan bimbingan kelompok dalam 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan efikasi akademik 

siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam layanan bimbingan 
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kelompok siswa dilatih dengan pembahasan topic agar siswa dapat 

menambah wawasan yang nantinya akan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Prayitno (2004), mengemukakan tujuan layanan bimbingan kelompok 

didalamnya terdapat tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu: 

a. Tujuan umum: tujuan umum bimbingan kelompok adalah 

berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 

komunikasi peserta kelompok. Selain itu, bimbingan kelompok 

bertujuan untuk mengentaskan masalah siswa dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok. 

b. Tujuan khusus: tujuan khusus bimbingan kelompok adalah untuk 

membahas topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual 

(hangat) dan menjadi perhatian peserta dan ditentukan oleh pemimpin 

kelompok. Lebih dalam tujuan bimbingan kelompok yakni: 

1) Melatih siswa mengemukakan pendapat dihadapan anggota lainnya. 

2) Melatih siswa untuk bersifat terbuka dalam kelompok 

3) Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama anggota 

dalam kelompok. 

4) Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan 

kelompok. 

5) Melatih kemampuan tenggang rasa dan bertoleransi dengan orang 

lain. 

6) Melatih siswa memperoleh keterampilan sosial. 

7) Membantu siswa dalam mengenali dan memahami dirinya dalam 

hubungannya dengan orang lain. 

8) Melatih siswa untuk mengadakan kerja sama dalam dinamika 

kelompok dan dapat menumbuhkan daya kreatif siswa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan 

bimbingan kelompok sebagai pengembangan diri individu agar dapat 

melatih dirinya dalam berbicara, berpendapat, menanggapi, memberi 

pendapat dan menerima pendapat dari orang lain, mampu membina sikap 
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dan perilaku yang normatif dan positif lainnya sehingga individu dapat 

mengembangkan potensi diri serta dapat meningkatkan kemampuan 

efikasi akademik terkait keyakinannya dalam meningkatkan prestasi 

belajar. 

 

2.2.3 Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat tiga fungsi utama, menurut 

Mugiarso (2006), dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Fungsi Pemahaman 

Fungsi pemahaman memungkinkan pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan peningkatan perkembangan dan kehidupan konseli, memahami 

berbagai hal yang mendasar berkenaan dengan perkembangan dan 

kehidupan konseli. Pemahaman yang harus dihasilkan oleh pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok adalah pemahaman tentang diri konseli 

beserta permasalahannya baik oleh konseli sendiri maupun oleh 

konselor, termasuk didalamnya pemahaman tentang lingkungan diri 

konseli. 

b. Fungsi Pengembangan 

Fungsi pengembangan artinya layanan bimbingan kelompok yang 

diberikan dapat membantu para anggota/konseli dalam memelihara dan 

mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, dan 

berkelanjutan. Dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang positif dijaga 

agar tetap baik dan mantap sehingga konseli dapat memelihara dan 

mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam 

rangka perkembangan dirinya secraa berkelanjutan. 

c. Fungsi Pencegahan 

Fungsi pencegahan adalah usaha pencegahan terhadap timbulnya 

masalah. Dalam fungsi pencegahan ini layanan yang diberikan berupa 

bantuan bagi para siswa agar terhindar dari berbagai masalah yang 

dapat menghambat perkembangannya. 
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Fungsi layanan bimbingan kelompok sebagai upaya untuk memberikan 

informasi kepada siswa dengan tujuan mencegah timbulnya masalah dan 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Terdapat tiga fungsi 

dalam bimbingan kelompok diantaranya fungsi pemahaman, fungsi 

pengembangan, dan fungsi pencegahan yang diberikan dalam layanan 

bimbingan kelompok yang diberikan oleh peneliti. Fungsi pemahaman  

yaitu memberikan informasi kepada siswa bahwa efikasi akademik sangat 

penting dimiliki oleh siswa karena keyakinan diri dalam belajar dapat 

memudahkan proses belaja bagi siswa. Fungsi pengembangan akan 

mengarahkan siswa untuk memelihara dan mengembangkan kemampuan 

dalam menangani masalah yang dialaminya. Sedangkan fungsi 

pencegahan, bertujuan untuk mencegah hal-hal yang memungkinkan 

timbulnya masalah pada siswa tersebut. 

 

2.2.4 Asas-Asas Bimbingan Kelompok 

Terciptanya layanan bimbingan kelompok yang efektif, diperhatikan dari 

komponen-komponen pendukung dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok. Menurut Prayitno (2004), asas yang digunakan dalamm 

bimbingan kelompok diantaranya: 

a. Asas keterbukaan, yaitu semua peserta bebas dan terbuka alam 

mengeluarkan pendapat, ide, saran dan apapun yang dirahasiakannya 

dan dipikirkannya, tidak merasa takut, malu, atau ragu-ragu, dan bebas 

berbicara tentang apa saja, baik tentang dirinya, sekolah, pergaulan, dan 

keluarga. 

b. Asas kesukarelaan, yaitu semua peserta dapat menampilkan dirinya 

secara spontan tanpa malu-malu atau disuruh-suruh atau dipaksa oleh 

teman yang lain atau pemimpin kelompok. 

c. Asas kegiatan, yaitu partisipasi semua anggota kelompok dalam 

mengemukakan pendapat sehingga cepat tercapainya tujuan bimbingan 

kelompok. 
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d. Asas kenormatifan, yaitu apapun yang dibicarakan dan dilakukan di 

dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan 

peraturan yang berlaku; semua yang dilakukan dan dibicarakan dalam 

bimbingan kelompok harus sesuai dengan norma-norma dan kebiasaan-

kebiasaan yang berlaku. 

e. Asas kerahasiaan, yaitu semua orang yang hadir harus menyimpan dan 

merahasiakan apa saja, data dan informasi yang didengar dan 

dibicarakan dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak boleh dan 

tidak layak diketahui oleh orang lain. Asas ini termasuk asas terakhir 

karena topik (pokok bahasan) permasalahan dalam bimbingan 

kelompok bersifat umum. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat lima asas yang diginakan dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Kelima asas yang harus 

dilaksanakan tersebut yaitu: asas keterbukaan, asas kesukarelaan, asas 

kegiatan, asas kenormatifan, dan asas kerahasiaan. Asas-asas ini perlu 

diperkenalkan oleh konselor kepada konseli demi tercapainya tujuan 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan efikasi akademik siswa. 

 

2.2.5 Komponen dalam Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terdapat dua pihak yang 

berperan, yakni pemimpin kelompok dan peserta atau anggota kelompok.  

a. Pemimpin Kelompok 

Pemimpin kelompok (PK) adalah konselor yang sudah terlatih dan 

memiliki wewenang untuk menyelenggarakan praktik konseling 

profesional. PK hendaknya memiliki keterampilan khusus untuk 

menyelenggarakan bimbingan kelompok. PK diharuskan 

menghidupkan dinamika kelompok yang mengarah kepada pencapaian 

tujuan umum dan khusus bimbingan kelompok. 
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b. Anggota Kelompok 

Tidak semua individu atau kumpulan orang dapat dijadikan anggota 

bimbingan kelompok. Dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok 

seorang konselor perlu membentuk  kumpulan individu menjadi sebuah 

kelompok yang memiliki persyaratan sebagaimana tersebut di atas. 

Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan 

homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi 

kinerja kelompok. Sebaiknya jumlah anggota kelompok tidak terlalu 

besar dan juga tidak terlalu kecil. Kelompok yang kurang efektif akan 

mulai terasa jika jumlah anggota kelompok melebihi 10 orang. 

 

2.2.6 Dinamika Kelompok 

Dinamika kelompok adalah hubungan interpersonal yang ditandai dengan 

semangat, kerja sama antar anggota kelompok, saling berbagi 

pengetahuan, pengalaman dan mencapai tujuan kelompok. Hubungan 

interpersonal inilah yang akan mewujudkan rasa kebersamaan diantara 

anggota kelompok, menyatukan kelompok untuk dapat lebih menerima 

satu sama lain, lebih saling mendukung dan cenderung untuk membentuk 

hubungan yang berarti dan bermakna di dalam kelompok. 

Dinamika kelompok merupakan gabungan dari semua faktor yang terdapat 

salam suatu kelompok; artinya dinamika kelompok merupakan sebuah 

pengerahan secara serentak semua faktor yang dapat digerakkan dalam 

kelompok tersebut. Dengan demikian dinamika kelompok merupakan jiwa 

yang menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok (Prayitno, 1995). 

Sebuah kelompok terbentuk melalui dinamika kelompok yang akan 

menentukan gerak dan arah pencapaian tujuan kelompok. Dinamika 

kelompok dimanfaatkan untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok. 

Bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media 

dalam upaya membimbing anggota kelompok dalam mencapai tujuan. 

Dinamika kelompok memiliki keunikan tersendiri yang hanya bisa 

ditemuka pada kelompok yang benar-benar hidup. Kelompok yang hidup 
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ialah kelompok yang dinamis, bergerak dan aktif sehingga berfungsi untuk 

memenuhi suatu kebutuhan dan mencapai suatu tujuan. 

Melalui dinamika kelompok, anggota kelompok diharapkan mampu berdiri 

sebagai perorangan yang sedang mengembangkan kemandiriannya dalam 

berhubungan dengan orang lain. Ini tidak berarti bahwa kemandirian 

seseorang lebih ditonjolkan dari kehidupan kelompok. Dinamika 

kelompok akan terwujud dengan baik apabila kelompok tersebut benar-

benar hidup, mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai, dan 

membuahkan manfaat bagi masing-masing anggota kelompok yang 

ditentukan oleh peranannya sebagai anggota keliompok. 

 

2.2.7 Jenis-Jenis Kelompok dalam Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Hartinah (2009), dalam rangka bimbingan kelompok, terdapat 

dua jenis kelompok yang dapat dikembangkan, yaitu kelompok bebas dan 

kelompok tugas. 

a. Kelompok bebas memberikan kesempatan kepada seluruh anggota 

kelompok untuk menentukan arah da nisi kegiatan kelompok tersebut. 

Menentukan arah dan isi kegiatan sudah ditetapkan sebelumnya. 

b. Kelompok tugas, kelompok ini diberi tugas untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan, baik pekerjaan tersebut ditugaskan oleh pihak diluar 

kelompok meupun tumbuh dalam kelompok tersebuut sebagai hasil dari 

kegiatan-kegiatan kelompok yang telah dilaksanakan. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan bimbingan kelompok terdapat 

dua jenis kelompok, yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas. Masing-

masing dari kelompok ini memiliki fungsi yang berbeda seperti 

menentukan arah dan isi kegiatan yang sudah ditetapkan dan 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang ditugaskan oleh pihak luar atau 

tumbuh dari dalam kelompok tersebut. 
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2.2.8 Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Hartinah (2009), pada umumnya terdapat empat tahap 

perkembangan, diantaranya tahap pembentukan, peralihan, pelaksanaan 

kegiatan, dan pengakhiran. Tahap-tahap itu dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Tahap Pembentukan 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan dan perlibatan dari anggota ke 

dalam kelompok yang bertujuan agar anggota memahami maksud dari 

bimbingan kelompok. Pemahaman anggota kelompok memungkinkan 

anggota kelompok berperan aktif dalam kegiatan bimbingan kelompok 

yang kemudian dapat menumbuhkan minat anggota kelompok untuk 

mengikutinya. Tujuan dari tahap pembentukan adalah untuk 

menumbuhkan suasana saling mengenal, percaya, menerima, dan 

membantu teman-teman yang ada dalam kelompok. Dalam tahap ini 

juga menjelaskan pengertian dan tujuan kegiatan bimbingan kelompok 

serta menjelaskan tahap dan asas dalam kegiatan bimbingan kelompok. 

Disini anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan 

mengungkapkan diri, serta melakukan permainan pengakraban. 

 

b. Tahap peralihan 

Tahap peralihan merupakan tahap transisi dari tahap pembentukan 

menuju tahap kegiatan. Dalam menjelaskan kegiatan apa yang akan 

dilaksanakan pemimpin kelompok dapat menegaskan jenis kegiatan 

bimbingan kelompok tugas atau bebas. Hal ini dilakukan agar tidak 

muncul keragu-raguan atau belum siapnya anggota dalam 

melaksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok. Pada tahap ini 

pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan apa yang akan ditempuh 

pada tahap berikutnya, mengamati, apakah para anggota sudah siap 

melakukan kegiatan pada tahap selanjutnya, membahas suasana yang 

terjadi, meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota dan bila perlu 

kembali ke beberapa tahap pertama. 
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c. Tahap Kegiatan 

Tahap kegiatan adalah tahap inti dari kegiatan layanan bimbingan 

kelompok dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu membahas 

permasalahan yang dihadapi anggota kelompok secara tuntas dan 

terciptanya suasana untuk mengembangkan diri, baik dalam hal 

pengembangan kemampuan berkomunikasi maupun menyangkut 

pendapat yang dikemukakan oleh kelompok. Dalam tahap kegiatan 

pemimpin kelompok memberikan sebuah topik untuk dibahas oleh 

kelompok; selanjutnya para anggota kelompok dan pemimpin 

kelompok melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum jelas 

menyangkut topik yang dikemukakan pemimpin kelompok. Kemudian 

para anggota kelompok membahas topic tersebut secara mendalam dan 

tuntas, serta dilakukan kegiatan selingan bila diperlukan. 

d. Tahap Pengakhiran 

Dalam tahap ini terdapat penilaian atau biasanya disebut evaluasi. 

Tahap pengakhiran merupakan tahap penutup dari serangkaian kegiatan 

bimbingan kelompok dengan tujuan telah tuntasnya topic yang dibahas 

oleh kelompok tersebut. Kegiatan kelompok berpusat pada pembahasan 

dan penjelasan tentang kemampuan anggota kelompok untuk 

menetapkan hal-hal yang telah diperoleh melalui bimbingan kelompok 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pemimpin kelompok 

berperan untuk memberikan penguatan (reinforcement) terhadap hasil-

hasil yang telah dicapai oleh kelompok tersebut. Kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah pemimpin kelompok mengemukakan 

bahwa kegiatan akan segera diakhiri. Kemudian pemimpin kelompok 

dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, 

serta mengemukakan pesan dan harapan. 

 

2.2.9 Evaluasi Kegiatan Bimbingan Kelompok 

Prayitno (2004) menjelaskan bahwa penilaian terhadap kegiatan 

bimbingan kelompok atau konseling kelompok dapat dilakukan secara 

tertulis, baik melalui essai, daftar cek, maupun daftar isian sederhana. 
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Peserta diminta mengungkapkan perasaan, pendapat, harapan, minat dan 

sikapnya terhadap berbagai hal, baik yang telah dilakukan selama kegiatan 

berlangsung, maupun kemungkinan keterlibatan mereka untuk kegiatan 

serupa secara tertulis. Catatan penilaian terhadap kegiatan layanan 

bimbingan kelompok hasilnya tidak selalu dari kriteria “benar-salah”, 

namun berorientasi pada perkembangan, yaitu mengenali kemajuan atau 

kemampuan positif yang terjadi pada peserta kelompok. 

Menurut Prayitno (2004) penilaian terhadap layanan bimbingan kelompok 

lebih bersifat ke dalam proses, hal ini dapat dilakukan melalui: 

a. Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan 

berlangsung. 

b. Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang dibahas. 

c. Mengungkapkan kegunaan layanan bagi anggota kelompok, dan 

perolehan anggota sebagai hasil dari keikutsertaan mereka. 

d. Mengungkapkan minat dan sikap anggota kelompok tentang 

kemungknan kegiatan lanjutan. 

e. Mengungkapkan tentang kelancaran proses dan suasana 

penyelenggaraan layanan. 

Evaluasi yang dilakukan pemimpin kelompok dapat berlangsung selama 

kegiatan layanan berlangsung. Pemimpin kelompok mengamati keaktifan 

anggota kelompok dalam memahami materi yang diberikan. Selain itu, 

evaluasi juga dapat dilakukan pada akhir kegiatan, yakni dengan 

memberikan kesempatan pada anggota kelompok dalam mengungkapkan 

pendapat mengenai berlangsungnya kegiatan layanan bimbingan 

kelompok. 

 

2.3 Bimbingan Kelompok Teknik Role playing 

Bimbingan kelompok teknik role playing adalah upaya pemberian bantuan 

kepada siswa melalui kelompok dengan cara siswa memerankan situasi yang 

imajinatif dan berkaitan dengan kehidupan nyata yang bertujuan untuk 
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mencapai pemahaman diri, meningkatkan keterampilan (problem solving), 

menganalisis perilaku, atau menunjukkan perilaku yang seharusnya. Terdapat 

beberapa tahap dalam layanan bimbingan kelompok, yaitu tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Dalam 

bimbingan kelompok teknik role playing, pada tahap kegiatan akan dilakukan 

beberapa kegiatan yang menyangkut teknik role playing, yaitu pemanasan, 

memilih partisipan (pemeran), mengatur latar tempat kejadian, menyiapkan 

observer (pengamat), pemeranan, diskusi dan evaluasi, serta melakukan 

berbagi pengalaman antar anggota dan melakukan generalisasi. 

Tujuan role playing sesuai dengan jenis belajarnya adalah, sebagai berikut : 

1. Belajar dengan berbuat, para peserta didik melakukan peranan tertentu 

sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya.  

2. Belajar melalui meniru (imitasi), para peserta didik pengamat drama 

menyamakan diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka.  

3. Belajar melalui balikan, para pengamat menanggapi perilaku para pemain 

yang telah ditampilkan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan 

prosedur-prosedur kognitif dan prinsip-prinsip yang mendasari perilaku 

keterampilan yang telah di dramatisasikan.  

4. Belajar melalui pengkajian, penilaian, dan pengulangan. Para peserta 

dapat memperbaiki keterampilan-keterampilan mereka dengan 

mengulanginya dalam keterampilan berikutnya. 

Langkah-langkah pelaksanaan teknik role playing menurut Shaftels (dalam  

Anwar, 2018) diantaranya: 

Tahap I: Pemanasan 

a. Mengidentifikasi dan mengenalkan masalah; 

b. Memperjelas masalah; 

c. Menafsirkan masalah; 

d. Menjelaskan role playing; 

Tahap II: Memilih Partisipan 

a. Menganalisis peran; 
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b. Memilih pemain yang akan melakukan peran 

Tahap III: Mengatur Setting Tempat Kejadian 

a. Mengatur sesi-sesi atau batas-batas tindakan; 

b. Menegaskan kembali peran; 

c. Lebih mendekat pada situasi yang bermasalah; 

Tahap IV: Menyiapkan Observer 

a. Memutuskan apa yang akan dicari atau diamati; 

b. Memberikan tugas pengamatan; 

Tahap V: Pemeranan 

a. Memulai role playing; 

b. Mengukuhkan role playing; 

c. Mengakhiri role playing; 

Tahap VI: Diskusi dan Evaluasi 

a. Mereview pemeranan (kejadian, posisi, kenyataan); 

b. Mendiskusikan fokus-fokus utama;S 

c. Mengembangkan pemeranan selanjutnya; 

Tahap VII: Berbagi Pengalaman dan Melakukan Generalisasi 

Menghubungkan situasi yang bermasalah dengan kehidupan sehari-hari serta 

masalah-masalah aktual. Menjelaskan prinsip-prinsip umum dalam tingkah 

laku. 

Peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing jenis psikodrama sebagai teknik dalam meningkatkan efikasi 

akademik siswa. Jenis permainan psikodrama merupakan permainan peran 

yang dimaksudkan individu yang bersangkutan dapat memahami lebih baik 

tentang dirinya, menyatakan kebutuhan-kebutuhannya, dan menyatakan 

reaksi terhadap tekanan terhadap dirinya (Corey, 2012). Proses psikodrama  

sebagai pengembangan individu melalui tindakan bermain peran bertujuan 

untuk mengeskplorasi kebenaran pribadi atau kemampuan dirinya sebagai 

penyembuhan untuk dirinya dengan memanfaatkan bimbingan kelompok 

yang terdapat anggota kelompok sebagai penyalur penyembuhan satu sama 

lain dalam kelompok 
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Lilis (2013) mengungkapkan tentang kelebihan dan kelemahan teknik role 

playing antara lain: 

Kelebihan teknik role playing : 

1. Mengembangkan keterampilan interpersonal individu. 

2. Melatih individu mengekspresikan diri. 

3. Memperkaya pengalaman menghadapi problematika sosial. 

4. Lebih mudah dalam memahami masalah-masalah sosial karena individu 

mengalami sendiri, melalui proses belajar. 

Kelemahan teknik role playing antara lain:  

1. Jika individu kurang bisa memerankan perilaku yang diharapkan maka 

tujuan pelaksanaan teknik role playing menjadi kurang tercapai dengan 

maksimal. 

2. Tidak semua individu mau memerankan tokoh yang telah direncanakan. 

 

2.4  Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role playing untuk 

Meningkatkan Efikasi Akademik Siswa Kelas XI di SMA Negeri 14 

Bandar Lampung 

Masa remaja merupakan sebuah fase kehidupan yang penting dalam tahap 

perkembangan individu, masa ini juga sering dikatakan sebagai masa transisi 

yang mengarahkan perkembangan remaja menuju masa dewasa yang sehat. 

Masa remaja juga dikenal sebagai masa transisi atau masa di mana terjadi 

banyak perubahan baik dalam aspek jasmani, rohani, perubahan fisik, 

emosional, sosial, dan juga personal yang mengakibatkan terjadinya 

perubahan tingkah laku pada remaja biasanya berkaitan dengan tantangan 

yang sedang dihadapi oleh remaja tersebut. Siswa SMA secara umum berusia 

enam belas tahun sampai dengan sembilan belas tahun dan berada pada tahap 

perkembangan remaja. Masa remaja merupakan masa transisi dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa yang dalam perjalanan masa ini mengalami 

banyak perubahan seperti kondisi fisik, kognitif, serta psikososial. Sekolah 

sebagai faktor terpenting dalam menentukan perkembangan bagi anak 
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(peserta didik), baik dalam cara berfikir, bersikap, maupun berperilaku 

(Hurlock dalam Hendra, 2015).  Pada masa ini banyak hal yang dapat 

mempengaruhi remaja dalam berkembang dan menuju masa depannya.  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam dunia pendidikan masih 

belum dapat dikatakan berjalan dengan baik secara keseluruhan. Usaha para 

siswa untuk mendapatkan nilai yang bagus sering kali menyimpang dan 

masih ada yang melakukan kecurangan. Kecurangan yang sering terjadi 

dilakukan oleh para siswa adalah mencontek pada saat ulangan harian ataupu 

ujian semester. Hal tersebut dapat terjadi akibat kurangnya kepercayaan diri 

siswa akan kemampuan yang dimilikinya. Perolehan prestasi menjadi 

perhatian bagi remaja karena dapat meningkatkan kepercayaan diri. Efikasi 

diri mempunyai peran yang sangat penting dalam memberikan keyakinan 

pada remaja terhadap potensi yang dimiliki untuk meraih hasil yang 

diinginkan. Faktanya, masih banyak siswa yang belum memiliki keyakinan 

yang kuat akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

Efikasi diri merupakan keyakinan diri individu dalam melakukan tugas-

tugasnya dan percaya bahwa ia mampu menyelesaikannya dengan baik. 

Efikasi akademik adalah keyakinan pada individu dalam melakukan dan 

menyelesaikan tugas-tugas akademik sesuai dengan hasil dan waktu yang 

telah ditentukan sejak awal. Individu dengan efikasi akademik yang tinggi 

cenderung bersemangat dan antusias ketika mendapat tugas-tugas baru 

dengan tingkat kesilitan lebih tinggi dari biasanya. Sebaliknya, individu 

dengan efikasi diri yang rendah akan merasa keberatan dan tidak percaya diri 

ketika mendapat tugas-tugas baru yang lebih berat dari biasanya.  

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan suatu program yang menjadi 

bagian dari satuan sistem pendidikan dengan berbagai jenis layanan dan 

berperan dalam membantu meningkatkan efikasi akademik siswa. Layanan 

bimbingan kelompok dinilai dinilai cukup relevan dengan konsep efikasi 

akademik peserta didik. Bimbingan kelompok merupakan sebuah layanan 

yang diselenggarakan dalam suasana kelompok dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok yang meliputi segenap bidang bimbingan (Mugiarso, 
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2006). Selain itu, Prayitno & Amti (2004) memaparkan bimbingan kelompok 

sebagai layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. 

Sehingga dengan terlaksananya layanan bimbingan kelompok, peserta didik 

dapat memperoleh pengalaman, pengetahuan dan informasi yang berkaitan 

dengan perilaku sosial siswa di sekolah. 

Pemberian layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu upaya yang 

dapat dilakukan konselor sekolah dalam membantu peserta didik. Bimbingan 

kelompok membahas topik-topik umum yang menjadi kepentingan bersama 

dan dilakukan dalam suasana keompok. Selain itu, dalam bimbingan 

kelompok para anggota kelompok dan pemimpin kelompok dapat saling 

berbagi informasi yang benar, pengetahuan, pengalaman, dan untuk mencapai 

tujuan bersama. Dapat disimpilkan bahwa bimbingan kelompok di sekolah 

adalah suatu kegiatan pemberian informasi kepada sekelompok siswa untuk 

membantu mereka melakukan kegiatan. Penggunaan layanan bimbingan 

kelompok disini untuk meningkatkan efikasi akademik siswa. Sebagai 

konselor sekolah, hendaknya mampu menanamkan rasa percaya dan 

keterbukaan agar siswa mampu mengungkapkan pemikiran dan perasaannya. 

Apabila kegiatan layanan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan lancar, 

maka penyelesaian masalah peserta didik akan lebih efektif dan dapat 

megoptimalkan kemampuan peserta didik dalam meningkatkan efikasi 

akademik dalam mengatasi berbagai kesulitan yang dialami peserta didik.  

 

2.5 Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian Nur, I. tahun 2022 dengan judul “Penerapan Teknik Bermain 

Peran Dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Self-Efficacy 

Siswa dalam Belajar Di SMP Negeri 27 Makassar”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model Pre-Eksperimental 

Design terhadap 30 sampel penelitian yang merupakan siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 27 Makassar. Pengumpulan data dengan menggunakan 

instrumen angket dan observasi. Analisis data menggunakan analisis 
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statistik deskriptif dan uji hipotesis dengan menggunakan t-test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Gambaran tingkat Self-Efficacy siswa 

dalam belajar di SMP Negeri 27 Makassar sebelum diberi perlakuan pada 

kategori sedang. Setelah diberi perlakuan tingkat Self-Efficacy siswa 

mengalami peningkatan yakni berada pada kategori sangat tinggi. (2) 

Pemberian teknik bermain peran dalam bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan Self-Efficacy siswa dalam belajar, maka dapat disimpulkan 

dengan menggunakan teknik bermain peran dalam bimbingan kelompok 

maka dapat membantu meningkatkan Self-Efficacy siswa dalam belajar 

kelas VIII di SMP Negeri 27 Makassar. 

2. Penelitian Jayanti, E. tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Layanan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role playing Terhadap Peningkatan 

Efikasi Diri (Penelitian pada Siswa Kelas VIII C SMP Muhammadiyah 

Kota Magelang)”. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kelompok 

eksperimen sebesar 12,74% sedangkan rata-rata kelompok kontrol sebesar 

1,26%. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis parametrik 

menggunakan Uji Mann Whitney pada kelompok eksperimen dengan 

probabilitas nilai sig (2-tailed) 0,040< 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan kelompok dengan teknik role playing mampu 

meningkatkan efikasi diri siswa SMP Muhammadiyah Kota Magelang T.A 

2017/2018. 

3. Penelitian Firmansyah, A. tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Bimbingan 

Kelompok Teknik Self Management terhadap Peningkatan Self Efficacy 

dalam Belajar Siswa Kelas X SMA UISU Medan Tahun Ajaran 

2019/2020”. Hasil penelitian ini adalah skor rata-rata self efficacy dalam 

belajar siswa setelah mendapat layanan bimbingan kelompok teknik self 

management lebih tinggi daripada sebelum mendapat layanan bimbingan 

kelompok teknik self management. Perubahan peningkatan interval self 

efficacy dalam belajar siswa setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok teknik self management sebesar 73,2 %. Hal ini menunjukan ada 

pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik self management terhadap 
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self efficacy dalam belajar siswa kelas X SMA UISU Medan Tahun Ajaran 

2019/2020 atau hipotesis diterima. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa dengan 

menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik role playing (bermain 

peran) dan menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik self 

management (pengelolaan diri) dapat meningkatkan efikasi diri rendah pada 

siswa. Hal tersebut menjadi rujukan bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

yang sejenis dengan menggunakan teknik role playing untuk meningkatkan 

efikasi akademik yang rendah pada siswa di SMA Negeri  14 Bandar 

Lampung. 
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III . METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut Creswell, 2014 (dalam Sugiyono, 2021) metode penelitian 

merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis dan 

memberikan interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Metode 

penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, metode 

eksperimen ini merupakan kegiatan pencobaan untuk meneliti suatu peristiwa 

atau gejala yang muncul pada kondisi tertentu. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Pre Eksperimental Design dengan One Group Pretest and 

Posttest Design, yaitu jenis teknik untuk mengetahui efek sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan (Sugiyono, 2021). Desain ini menggunakan dua 

kali pengukuran, pengukuran pertama dilakukan sebelum diberi bimbingan 

teknik role playing dan pengukuran kedua dilakukan setelah diberi bimbingan 

teknik role playing. Pendekatan ini diberikan pada satu kelompok saja tanpa 

kelompok pembanding. 

Desain penelitian ini melibatkan satu kelompok yang diberi pretest (Q1) lalu 

diberi suatu perlakuan (X) dan selanjutnya diberi posttest (Q2). Perlakuan 

yang dimaksud adalah bimbingan kelompok dengan teknik role playing. 

Desain ini dapat dilihat dalam gambar berikut: 

Pretest            Treatment          Posttest 

Q1                                        X                                          Q2 

 

Gambar 3. 1 Desain Metode Penelitian
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Keterangan: 

Q1 : pengukuran awal berupa penyebaran instrumen efikasi akademik yang  

diberikan kepada anggota kelompok sebelum diberi perlakuan 

X : perlakuan treatment bimbingan kelompok dengan teknik role playing  

Q2 : pengukuran akhir berupa penyebaran instrumen efikasi akademik  

untuk mengukur tingkat efikasi akademik pada siswa sesudah diberi  

treatment 

 

Pelaksanaan penelitian dengan desain ini akan dilakukan dengan cara 

memberikan perlakuan atau treatment (X) terhadap suatu kelompok. Sebelum 

diberikan suatu perlakuan atau treatment, kelompok tersebut harus diberikan 

pretest (Q1) dan kemudian setelah perlakuan atau treatment, kelompok 

tersebut diberikan posttest (Q2). Hasil dari kedua test ini kemudian 

dibandingkan untuk mengetahui apakah perlakuan yang diberikan 

memberikan pengaruh atau perubahan terhadap kelompok tersebut 

(Sugiyono, 2012). Pretest dan posttest pada kelas eksperimen dilaksanakan 

bertujuan untuk melihat peningkatan (gain) siswa setelah mendapatkan 

perlakuan, yakni bimbingan kelompok teknik role playing. 

 

3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diprlajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2021). Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 

14 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2021) sampel  adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah sebagian atau 

wakil dari populasi yang akan diteliti. Sampel dalam penelitian ini 
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sebanyak 10 siswa yang memiliki efikasi akademik yang rendah dan 

sedang. Dalam menentukan sampel, peneliti mengambil pertimbangan 

sebagai persyaratan pada penelitian yaitu : 

a. Siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung. 

b. Memiliki efikasi akademik rendah atau sedang berdasarkan skor yang 

diperoleh melalui skala efikasi akademik. 

c. Berjenis kelamin laki-laki/ perempuan 

d. Prestasi akademik tinggi dan rendah 

Berikut ini merupakan daftar siswa yang memiliki skor efikasi akademik 

rendah dan sedang yang akan diberikan perlakuan layanan bimbingan 

kelompok teknik role playing untuk meningkatkan kemampuan efikasi 

akademik. 

Tabel 3. 1Sampel Penelitian 

No Nama L/P Kelas 

1.  RDR L XI 4 

2.  MPA P XI 4 

3.  F P XI 4 

4.  SP P XI 4 

5.  GTS L XI 4 

6.  ASB L XI 4 

7.  ASP P XI 4 

8.  FAM P XI 4 

9.  MF L XI 4 

10.  APR P XI 4 

 

3.2.3 Teknik Sampling 

Menurut Subagyo (2011) pengambilan subjek dalam penelitian didapatkan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu sampel yang 

diambil berdasarkan pertimbangan tertentu. Dalam menentukan sampel, 

peneliti mengambil pertimbangan sebagai persyaratan pada penelitian 

yaitu : 
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a. Siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung. 

b. Memiliki efikasi akademik rendah atau sedang berdasarkan skor yang 

diperoleh melalui skala efikasi akademik. 

c. Bersedia mengikuti proses layanan bimbingan kelompok teknik role 

playing 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai 

“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek 

yang lain (Hatch dan Farhady, 1981). Variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Kerlinger menyatakan bahwa variabel disebut sebagai suatu 

sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values). Oleh 

karena itu, variabel dikatakan sebagai suatu yang bervariasi (Sugiyono, 

2021).  

Dalam variabel penelitian terdapat dua macam yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dipenden 

(terikat). Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, 

variabel X adalah layanan bimbingan kelompok teknik role playing, karena 

bimbingan kelompok adalah sebuah perlakuan yang menjadi sebab 

perubahan. Sedangkan variabel Y dalam penelitian ini adalah efikasi 

akademik, karena efikasi akademik merupakan variabel yang dipengaruhi. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Efikasi Akademik 

Efikasi akademik adalah keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam  

menyelesaikan tugas-tugas akademik yang didasarkan atas kesadaran diri 
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tentang pentingnya pendidikan, nilai dan harapan hasil yang akan dicapai 

dalam kegiatan belajar. Efikasi akademik mengacu pada keyakinan yang 

berkaitan dengan kemampuan dan kesanggupan siswa untuk mencapai dan 

menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan target hasil dan waktu yang 

telah ditentukan. Aspek-aspek dalam efikasi akademik yaitu generality 

(keluasan), magnitude (tingkat kesulitan tugas), dan strength (kekuatan 

keyakinan). 

 

3.4.2 Bimbingan Kelompok Teknik Role playing 

Bimbingan kelompok teknik role playing adalah upaya pemberian bantuan  

dari pemimpin kelompok kepada siswa melalui kelompok dengan cara 

siswa memerankan situasi yang imajinatif dan berkaitan dengan kehidupan 

nyata yang bertujuan untuk mencapai pemahaman diri, meningkatkan 

keterampilan (problem solving), menganalisis perilaku, atau menunjukkan 

perilaku yang seharusnya. Terdapat beberapa tahap dalam layanan 

bimbingan kelompok, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

kegiatan, dan tahap pengakhiran. Tahapan dalam bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing yaitu pemanasan, memilih partisipan 

(pemeran), mengatur latar tempat kejadian, menyiapkan observer 

(pengamat), pemeranan, diskusi dan evaluasi, dan tahap terakhir adalah 

berbagi pengalaman dan melakukan generalisasi. 

 

3.5  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Menurut Sugiyono (2021) kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membei seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Pendapat lain menurut Margono (2007) 
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kuesioner merupakan suatu alat pengumpul informasi tentang diri 

responden atau informasi tentang orang lain. 

 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup. 

Kuesioner tertutup berisi pernyataan-pernyataan yang disertai sejumlah 

alternatif jawaban yang disediakan. Responden akan memberikan jawaban 

sesuai dengan jawaban yang sudah disediakan (Margono, 2007). 

 

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti. Metode pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk checklist. Menurut 

Sugiyono (2021) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian sosial, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut dengan variabel penelitian. 

Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 4 (empat) alternatif jawaban yaitu 

sangat setuju (SS), setuju (S), kurang  setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS).  

 

Pernyataan dalam kuesioner efikasi akademik dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu pernyataan positif (favorable) dan 

pernyataan negatif (unfavorable). Pernyataan positif atau favorable 

merupakan konsep keperilakuan yang sesuai atau mendukung 

atribut/variabel yang diukur. Sedangkan pernyataan negatif atau 

unfavorable merupakan konsep keperilakuan yang tidak sesuai atau tidak 

mendukung atribut/variabel yang diukur. Instrumen/kuesioner yang telah 

disiapkan kemudian diberikan kepada siswa dengan mengisi dan memberi 

tanda checklist pada alternatif jawaban yang tersedia. Alternatif jawaban 

favorable yang digunakan dengan jumlah bobot tiap alternatif jawaban 
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adalah sangat setuju (SS)=4, setuju (S)=3, kurang setuju (TS)=2, sangat 

tidak setuju (STS)=1. Sedangkan alternatif jawaban unfavorable yang 

digunakan dengan jumlah bobot tiap alternatif jawaban adalah sangat 

setuju (SS)=1, setuju (S)=2, kurang setuju (TS)=3, sangat tidak setuju 

(STS)=4.  

 

Alternatif jawaban dibuat hanya empat pilihan dengan tujuan untuk 

menghilangkan kecenderungan responden untuk memilih alternatif yang 

berada ditengah.  Kuesioner dikonstruk berdasarkan aspek-aspek efikasi 

akademik. Kriteria skala efikasi akademik dikategorikan menjadi 3 yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu 

ditentukan besarnya interval dengan rumus sebagai berikut: 

i =  
     

 
 

Keterangan: 

i   : interval 

NT  : Nilai tertinggi 

NR   : Nilai terendah 

K   : Jumlah kategori 

 

i =  
             

 
 

 

i =  
  

 
 = 26,66 

 

Instrumen efikasi akademik dijabarkan lebih jauh dalam konstruk kisi-kisi 

instrumen sebagai berikut: 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Efikasi akademik 

No. Aspek Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 

Item Favorable Unfavorable 

1. 
Generality 

(Keluasan) 

a. Penguasaan pada suatu 

bidang, tugas atau 

pelajaran  

1, 2, 3 4 

8 
b. Rajin mencari 

informasi terkait 

pelajaran  

5, 7 6, 8 

2. 

Magnitude 

(Tingkat 

kesulitan 

tugas) 

a. Berusaha 

memperkirakan 

keberhasilan dengan 

berbagai strategi 

9, 11, 13, 

14 
10, 12 

23 b. Kemampuan membuat 

strategi saat 

mengalami kesulitan 

15, 18, 20, 

22, 23 

16, 17, 19, 

21, 24 

c. Mandiri dalam 

bertindak 

25, 27, 29, 

31 
26, 28, 30 

3. 

Strength 

(Kekuatan 

keyakinan) 

a. Tidak mudah goyah 

ketika mengalami 

kesulitan 

32, 33, 35 34 

9 

b. Kemampuan bangkit 

dari kegagalan 
37, 39, 40 36, 38 

Jumlah 24 16 40 

 

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.6.1 Uji Validitas Instrumen 

Validitas instrument yang diuji adalah validitas isi (Content validity). 

Validitas isi adalah validitas yang diestimasi melalui pengujian terhadap 

isi tes dengan analisis rasional atau dengan professional judgment (Azwar : 

2009). Validitas isi berkenaan dengan isi instrument; diperiksa untuk 

melihat sejauh mana item-item dalam alat peneltian (kuesioner) mencakup 

keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur atau sejauh mana isi 

alat penelitian mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur.  

Menurut Ary, Jacobs, dan Razavich (2007) validitas isi tidak dapat 

dinyatakan dengan angka namun pengesahannya berdasarkan 
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pertimbangan yang diberikan oleh para ahli (expert judgement). Dalam 

penelitian ini, instrumen penelitian dikonstruksi berdasarkan aspek-aspek 

yang akan diukur dan selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing sebagai ahli bimbingan dan konseling. Item/pertanyaan 

kuesioner penelitian dikonstruksi tentang aspek-aspek yang diukur 

kemudian dikonsultasikan pada ahli.  

Hasil konsultasi dan telaah yang dilakukan oleh para ahli dilengkapi 

dengan pengujian empirik dengan cara mengkorelasikan skor-skor setiap 

item instrumen terhadap skor-skor total aspek dengan menggunakan 

Formula Correl pada Microsoft Excel dalam instrumen yang berbentuk 

angket untuk skala efikasi akademik. Pengujian ini menggunakan taraf 

signifikan 0,05% dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila 

         ≥        maka instrumen dapat dinyatakan valid. Sedangkan 

apabila          ≤        maka instrumen dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Skala Efikasi Akademik 

No Item                Keterangan 

Item 1 0,598 0,208 Valid 

Item 2 -0,014 0,208 Tidak Valid 

Item 3 0,560 0,208 Valid 

Item 4 -0,003 0,208 Tidak Valid 

Item 5 0,246 0,208 Valid 

Item 6 0,215 0,208 Valid 

Item 7  0,352 0,208 Valid 

Item 8 0,225 0,208 Valid 

Item 9 0,517 0,208 Valid 

Item 10 0,395 0,208 Valid 

Item 11 0,532 0,208 Valid 

Item 12 0,392 0,208 Valid 

Item 13 0,612 0,208 Valid 

Item 14 0,564 0,208 Valid 

Item 15 -0,093 0,208 Tidak Valid 

Item 16 0,455 0,208 Valid 

Item 17 0,564 0,208 Valid 

Item 18 0,464 0,208 Valid 

Item 19 0,584 0,208 Valid 

Item 20 0,523 0,208 Valid 



43 

 

 

 

No Item                Keterangan 

Item 21 0,510 0,208 Valid 

Item 22 0,532 0,208 Valid 

Item 23 0,266 0,208 Valid 

Item 24 0,544 0,208 Valid 

Item 25 0,541 0,208 Valid 

Item 26 0,514 0,208 Valid 

Item 27 0,589 0,208 Valid 

Item 28 0,222 0,208 Valid 

Item 29 0,307 0,208 Valid 

Item 30 0,375 0,208 Valid 

Item 31 0,456 0,208 Valid 

Item 32 0,504 0,208 Valid 

Item 33 0,463 0,208 Valid 

Item 34 0,427 0,208 Valid 

Item 35 0,520 0,208 Valid 

Item 36 0,145 0,208 Tidak Valid 

Item 37 0,464 0,208 Valid 

Item 38 0,283 0,208 Valid 

Item 39 0,260 0,208 Valid 

Item 40 0,221 0,208 Valid 

Item 41 0,441 0,208 Valid 

Item 42 0,219 0,208 Valid 

Item 43 -0,027 0,208 Tidak Valid 

Item 44 0,231 0,208 Valid 

Item 45 0,415 0,208 Valid 

 

Uji validitas skala efikasi akademik dihitung menggunakan Formula 

Correl pada program Microsoft Excel, dengan n=89, dan item sebanyak 

45. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan bantuan Microsoft Excel bahwa terdapat 5 item yang 

dinyatakan tidak valid karena mempunyai nilai         ≤       . Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 40 item yang valid untuk dijadikan 

sebagai alat ukur pada skala efikasi akademik. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan hasil pengukuran. Pengukuran 

yang memiliki reliabilitas tinggi adalah yang mampu memberikan hasul 
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ukur yang terpercaya, dan dapat dikatakan sebagai reliabel (Azwar, 2007). 

Sukardi (2003) berpendapat bahwa pengukuran dengan instrument 

penelitian dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi apabila alat 

ukur yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa 

yang akan diukur.  

Perhitungan indeks reliabilitas kuesioner penelitian ini menggunakan 

pendekatan koefisien Alpha Cronbach ( ). Adapun rumus koefisien Alpha 

Cronbach ( ) adalah sebagai berikut: 

   (
 

   
)  (  

∑  

  
) 

Keterangan rumus:  

    : reliabilitas instrumen 

k : banyaknya butir pernyataan 

   : jumlah varian butir 

   : varian skor total 

Setelah item diuji validitas menggunakan Formula Correl, maka item yang 

dinyatakan valid dihitung reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Berdasarkan Basrowi dan Kasinu (2006), untuk mengetahui 

tinggi rendahnya reliabilitas dapat menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Kriteria Hasil Uji Reliabilitas 

Koefisien r Kategori 

0,8 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,599 Cukup 

0,2 – 0,399 Rendah  

0 – 0,200 Sangat Rendah 

 

Adapun hasil dari perhitungan uji reliabilitas pada angket efikasi akademik 

sebanyak 40 pernyataan, sebagai berikut : 
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Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas  

Hasil Uji Reliabilitas 

Alpha Cronbach’s 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.879 40 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket efikasi akademik, menunjukkan 

bahwa dari 40 item diketahui bahwa hasil perhitungan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach pada SPSS versi 25 adalah sebesar 0,879. Maka 

dapat disimpulkan bahwa angket efikasi akademik dapat dinyatakan sangat 

reliabel karena termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian. Arikunto (2006) berpendapat bahwa penelitian eksperimen 

bertujuan untuk mengtahui dampak dari suatu perlakuan, yakni mencoba 

sesuatu lalu dicermati akibat dari perlakuan tersebut. Maka dari itu 

pendekatan yang efektif adalah hanya dengan membandingkan nilai-nilai 

pretest dan posttest. Subjek penelitian ini diperoleh melalui purposive 

sampling. Maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test menggunakan perhitungan komputerisasi program SPSS 

versi 25.  

Menurut Sugiyono (2010) pengambilan keputusan dapat didasarkan pada 

hasil uji Z, yaitu: 

Jika statistik hitung (angka Z output) > statistik tabel (tabel Z), maka    

diterima (dengan taraf signifikasi 5%). 

Jika statistik hitung (angka Z output) < statistik tabel (tabel Z), maka    

ditolak (dengan taraf signifikasi 5%). 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing untuk 
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meningkatkan efikasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2023/2024. Teknik analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon yaitu dengan mencari perbedaan antara pretest dan posttest. Uji 

Wilcoxon yang telah dilakukan menghasilkan signifikasi p = 0,008 dengan 

pengambilan keputusan apabila p < 0,05 sehingga keputusan hipotesis adalah 

menerima Ha, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, untuk menangani persoalan rendahnya efikasi 

akademik yang dapat menghambat perkembangan kemampuan dalam bidang 

akademik siswa, maka diberikan sebuah perlakuan dengan menggunakan 

layanan bimbingan kelompok teknik role playing sebagai upaya untuk 

membantu siswa untuk meningkatkan efikasi akademik (keyakinan dirinya 

dalam bidang akademik atau belajar) agar lebih baik dan dapat 

memaksimalkan keyakinan dirinya dalam belajar. Berdasarkan hasil analisis 

data penelitian yang telah diperoleh dari pelaksanaan penelitian pada siswa 

kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024, maka 

dapat dilihat berdasarkan kaidah keputusan dengan menggunakan perhitungan 

uji Wilcoxon yaitu diperoleh hasil signifikasi p = 0,008 ; p < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan itu dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan layanan bimbingan kelompok teknik role playing dapat 

meningkatkan efikasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

 

5.2 Saran 

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian pada siswa kelas XI di SMA Negeri 

14 Bandar Lampung, membahas, dan mengambil kesimpilan dari penelitian 

ini, maka dengan ini dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Kepada siswa yang mengalami persoalan efikasi akademik, hendaknya 

memanfaatkan kegiatan layanan bimbingan kelompok teknik role playing 
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dan sebagainya yang diberikan oleh Guru Bimbingan dan Konseling. 

Selain itu, bagi siswa hendaknya selalu belajar dan mencari alternatif- 

alternatif lain untuk meningkatkan efikasi akademik serta membangun 

keyakinan diri bahwa seorang individu mampu menyelesaikan tugas-tugas 

akademik yang diberikan dan bisa meningkatkan hasil belajar. 

2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling, hendaknya dapat menggunakan 

layanan bimbingan kelompok salah satunya dengan menggunakan teknik 

role playing sebagai alternatif  untuk dapat meningkatkan efikasi 

akademik siswa dan dapat menjadikan penelitian ini sebagai suatu 

landasan untuk melaksanakan layanan bimbingan kelompok teknik role 

playing. 

3. Kepada Guru bidang studi, hendaknya untuk bisa berkolaborasi dan saling 

bekerja sama dengan Guru BK serta mendekatkan diri pada siswa agar 

dapat menjalin hubungan akrab, dan dapat menyadari apabila terdapat 

suatu permasalahan yang sedang dialami siswa agar bisa segera 

mendapatkan penanganan. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lain 

dengan menggunakan variabel lain seperti meningkatkan minat belajar dan 

pengembangan modul dengan menambahkan materi dan skenario yang 

lebih seru dan menyenangkan dan bisa membuat siswa memahami inti dari 

tujuan diadakannya role playing serta dapat menggunakan teknik lain 

seperti cinema theraphy dan sebagainya. Selain itu, dapat menyediakan 

observer selama penelitian untuk memperkuat atau mendukung hasil 

penelitian. 
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